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ABSTRAK 

Liza Khoidiyah Masitoh. NPM. 21601061076. Skripsi. Kelimpahan dan Struktur Ukuran 

Kepiting Bakau (Scylla serrata) pada Habitat Mangrove di Desa Banyuurip Kecamatan 

Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si. Pembimbing II 

: Hasan Zayadi, S. Si., M.Si 

 

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang kompleks terdiri atas flora dan fauna daerah 

pantai sekaligus habitat di daratan dan di laut, biasanya dipengaruhi oleh pasang air laut. Hasil 

laut yang memiliki nilai ekonomis dan berpotensi untuk dikembangkan pada habitat mangrove 

adalah kepiting bakau. Kelimpahan kepiting bakau di kawasan pesisir dipengaruhi oleh kerapatan 

ekosistem mangrove sebagai habitatnya. Tujuan penenlitian ini untuk membandingkan nisbah 

kelamin, kelimpahan dan struktur ukuran kepiting bakau pada habitat mangrove yang berbeda dan 

kaitannya dengan parameter lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan di Banyuurip mangrove 

center (BMC), Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik selama bulan Juli-Agustus 2020. 

Penentuan stasiun pengamatan secara purposive dan pengamatan vegetasi mangrove dengan 

menggunakan Belt Transect. Pengamatan data sampel kepiting bakau dilakukan dengan 

menggunakan alat tangkap kepiting yaitu bubu yang diletakkan pada tiap stasiun dengan tebaran 

5 bubu yang diletakkan sesuai arah mata angina dan dibagian tengah kawasan mangrove dan 

dilakukan sebanyak 5 kali pengulangan. Hasil pengamatan mangrove didapatkan 12 spesies dari 

6 familia dan hasil pengamatan kelimpahan kepiting bakau (Scylla serrata) didapatkan nilai 1,24 

ind/m2 untuk stasiun 1 dan 1,32 ind/m2 untuk stasiun 2 dengan kelimpahan antar habitat memiliki 

perbedaan yang relevan dan struktur ukurannya masih belum tergolong kepiting dewasa. Data 

penelitian ini dianalisis menggunakan rumus Indeks nilai penting (INP), kelimpahan kepiting 

bakau dan korelasi peorsen dengan bantuan softwere PAST 3.25 B.  

 

Kata Kunci: Banyuurip Mangrove Center (BMC), Hutan Mangrove, Kelimpahan Kepiting Bakau 

 

ABSTRACT 



Liza Khoidiyah Masitoh. NPM. 21601061076. Skripsi. Abundance and Size Structure of 

Mangrove Crabs (Scylla serrata) in Mangrove Habitat in Banyuurip Village, Ujung 

Pangkah  District Gresik Regency. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang. Supervisor 1: Husain Latuconsia, S.Pi., M.Si. 

Supervisor II : Hasan Zayadi, S.Si., M.Si 

 

Mangrove forests are complex ecosystems consisting of flora and fauna in coastal areas as well as 

terrestrial and marine habitats, usually influenced by tides. Marine products that have economic 

value and have the potential to be developed in mangrove habitats are mangrove crabs. The 

abundance of mangrove crabs in coasral areas is influenced by the density of the mangrove 

ecisytem as their habitat. The purpose of this study was to compare the sex ratio, abundance and 

size structure of mangrove crabs in different mangrove habitats and their relation to environmental 

parameters. This research was conducted in Banyuurip Mangrove Center (BMC), Ujung Pangkah 

sub-district, Gtesik regency during July-August 2020. Determination of observation stations 

purposively and mangrove vegetation using Belt Transects. Observation of mangrove crab sample 

data was carried out using crabs fishing gear, namely traps that are placed at each station with a 

spread of 5 traps that are placed according to the cardinal directions and in the middle of the 

mangrove area, and carried out 5 times. Mangrove observations obtained 12 species from 6 

families and observations of mangrove crabs abundance (Scylla serrata) obtained a value of 1,24 

ind/m2 for station 1 and 1,32 ind/m2 for station 2 with the abundance between habitats having 

relevant differences and structures the size is still not classified as an adult crabs. The data of this 

study were analyzed using the formula for the important value index (INP), the abundance of 

mangrove crabs and the correlation of peorsen with the help of software PAST 3.25 B.  

Keywords:Banyuurip Mangrove Center (BMC),  Mangrove Forest, an abundance of mangrove 

crabs 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Estuari adalah suatu perairan semi tertutup yang berbeda pada bagian hilir sungai dan 

masih berhubungan bebas dengan laut dan menerima masukan air tawar dari daratan sehingga 

memungkinkan terjadinya percampuran antara air tawar dan air asin (Latuconsina, 2018). 

Perairan estuari sering dikaitkan dengan ekosistem pantai lainnya, seperti teluk, delta, hutan 

rawa, dan hutan mangrove. Estuari berfungsi sebagai sistem penyaringan serta kolam 

pengendapan lumpur sungai dan menjadi contoh bagi adanya saling ketergantungan antara 

sistem daratan dengan lautan (Latuconsina, 2018). 

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang kompleks terdiri atas flora dan fauna daerah 

pantai sekaligus habitat didaratan dan di laut, biasanya dipengaruhi oleh pasang air laut 

(Indriyanto, 2010). Ekosistem mangrove berperan sebagai habitat atau tempat tinggal, sebagai 

tempat beraktivitas, reproduksi dan mencari makan bagi berbagai jenis biota.Ekosistem 

mangrove juga menjadi tempat perlindungan biota dari predator dan cekaman lingkungan 

(pasang surut dan salinitas tinggi) (Kustani, 2011). Hutan mangrove memiliki tipe vegetasi di 

daerah yang kondisi tanahnya berlumpur, baerpasir, atau lumpur pasir.Hutan mangrove 

merupakan tipe hutan yang khas untuk daerah pantai berlumpur dan airnya tenang.Vegetasi 

mangrove dapat tumbuh optimal di wilayah pesisir muara sungai dan delta yang alirannya 

banyak mengandung lumpur.Sebaliknya, pertumbuhan vegetasi mangrove kurang optimal 

pada daerah yang tidak terdapat pada muara sungai dan berlumpur (Saparinto, 2007; Majid et 

al., 2016). 

Hasil laut yang memiliki nilai ekonomis dan berpotensi untuk dikembangkan pada habitat 

mangrove adalah kepiting bakau. Kepiting bakau menjadi salah satu komoditas perikanan 

penting di Indonesia sejak awal tahun 1980 an. Pemenuhan kebutuhan kepiting bakau di 

Indonesia diperoleh dari penangkapan stok alam diperairan pesisir. Penangkapan kepiting 

bakau khususnya di kawasan mangrove atau daerah estuaria sekitar 80% dan dari hasil 

budidaya di tambak air payau sekitar 20%. Kasry (1996) dalam Siahainenia (2008), 

menyatakan bahwa nelayan sulit memperoleh hasil tangkapan kepiting bakau di beberapa 

lokasi di pulau Jawa. 



Kepiting bakau merupakan fauna makrobenthik yang tergolong kelas Crustaceae. Kepiting 

bakau (Scylla sp.) umumnya ditemukan di perairan mangrove dan estuary (Chairunnisa, 

2004). Kepiting bakau berperan penting dalam ekosistem mangrove berkaitan dengan 

aktivitasnya yang ,meliang dan mencari makan. Kepiting bakau ini akan merubah karakteristik 

sedimen dan mempengaruhi kandungan bahan organik pada sedimen dari ekosistem 

mangrove (Widyastuti, 2016).  

Kelimpahan kepiting bakau di kawasan pesisir dipengaruhi oleh kerapatan ekosistem 

mangrove sebagai habitatnya. Kerapatan yang tinggi memungkinkan meningkatnya jumlah 

nutrisi bagi kepiting bakau (Gita et al.,  2015). Parameter lingkungan juga mempengaruhi 

kelimpahan kepiting bakau, seperti salinitas, temperatur dan derajat keasaman (pH) (Rizaldi 

et al., 2015).Selain dari unsur hara dan matahari, faktor lain yang berpengaruh pada perbedaan 

kerapatan vegetasi adalah jenis substrat dan pasang surut air laut (Permadi et.al.,2016). 

Nilai parameter pertumbuhan juga berbeda-beda menurut wilayah, karena factor 

lingkungan seperti ketersediaan pangan, suhu, air, salinitas, dan kualitas habitat. Misalnya, 

kepiting bakau dapat mentolerir suhu dalam kisaran yang luas yaitu suhu 12-35˚C (eyrthermal) 

dan salinitas 2-50 ppt (euryhaline) namun kepiting akan tumbuh optimal jika berbeda pada 

suhu yang sesuai (Masterson, 2007). Telah ditemukan bahwa aktivitas kepiting bakau sangat 

lambat jika suhu berada bawah 20˚C (Departement of Primery Industry and Fisheries, 2001). 

Menurut Shelley and Lovatelli (2011), temperatur yang sesuai untuk menunjang pertumbuhan 

optimal kepiting bakau jenis Scylla serratayaitu kisaran 28-30˚C, sedangkan untuk keperluan 

kultur larva kepiting bakau dibutuhkan kisaran temperatur sebesar 25-32˚C.  

Ekosistem mangrove Banyuurip adalah salah satu kawasan yang terletak di pesisir utara 

Kabupaten Gresik dan memiliki luasan mangrove yaitu 5,5 Ha. Kondisi hutan mangrove di 

desa Banyuurip kecamatan Ujung Pangkah menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lailiyah (2018) sumberdaya mangrove beserta biotanya semakin tahun mengalami degradasi 

dikarenakan adanya tekanan lingkungan akibat aktivitas manusia. Aktivitas manusia tersebut 

antara lain pembuangan limbah ballast kapal pencari ikan, dermaga kapal di daerah aliran 

sungai yang bermuara ke laut, serta pembukaan dan pembatasan lahan di hulu sungai. Kondisi 

ini menyebabkan terjadinya penurunan kualitas habitat untuk sumberdaya kepiting bakau. 

Berdasarkan hasil survei awal kondisi hutan mangrove di Desa Banyuurip Kecamatan 

Ujung Pangkah Gresik, diketahui bahwa di kawasan tersebut dimanfaatkan sebagai ekowisata, 



tempat budidaya tumbuhan mangrove dan sebagai mata pencaharian para nelayan yang ada di 

daerah banyuurip. Menurut hasil penelitian Faisol (2017) bahwa komposisi jenis mangrove 

yang ditemukan di Desa Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik secara 

umum terdapat 6 (enam) jenis yaitu Avicennia marina, Rhizopora apiculata, Rhizopora 

mucronata, Exoecaria agallocha, Sonegratia alba, Bruguiera cylinrica. 

Laporan SLHD Provinsi Jawa Timur (2010) menyatakan bahwa untuk wilayah Gresik 

sebagai besar mangrovenya telah direklamasi menjadi kawasan pergudangan dan industri. 

Hasil penelitian Lailiyah (2018) tentang kepiting bakau di Banyuurip Kecamatan Ujung 

Pangkah Gresik didapati 3 spesies kepiting bakau yaitu Scylla serrata, S. tranquebarica, dan 

S. paramamosain. Keberadaan Scylla serrata sebagai salah satu kepiting ekonomis penting di 

kawasan ini masih minim informasinya, khususnya mengenai kelimpahan dan struktur ukuran 

Scylla serrata berdasarkan habitat mangrove yang berbeda di kawasan hutan mangrove 

Banyuurip, Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik, sebagai bahan informasi ilmiah 

untuk konservasi dan pemanfaatannya yang berkelanjutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa jenis pohon dan berapa indeks nilai penting pohon vegetasi mangrove pada habitat 

yang berbeda di Desa Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah Gresik? 

2. Bagaimana kondisi parameter fisika dan kimia lingkungan pada habitat mangrove berbeda 

dikawasan hutan mangrove Desa Banyuurip kecamatan Ujung Pangkah Gresik? 

3. Bagaimana nisbah kelamin, kelimpahan dan struktur ukuran kepiting bakau (Scylla serrata) 

pada habitat mangrove yang berbeda di Desa Banyuurip kecamatan Ujung Pangkah Gresik? 

4. Bagaimana hubungan antara kelimpahan kepiting bakau dengan parameter lingkungan pada 

habitat mangrove di Desa Banyuurip kecamatan Ujung Pangkah Gresik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis pohon dan menganalisis indeks nilai penting pohon vegetasi 

mangrove pada habitat yang berbeda di Desa Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah 

Gresik. 

2. Untuk mengetahui kondisi parameter fisika dan kimia di kawasan hutan mangrove berbeda 

di Desa Banyuurip Ujung Pangkah Gresik. 



3. Untuk membandingkan nisbah kelamin, kelimpahan dan struktur ukuran kepiting bakau 

(Scylla serrata) pada habitat mangrove berbeda di Desa Banyuurip kecamatan Ujung 

Pangkah Gresik. 

4. Untuk menganalisis hubungan antara kelimpahan kepiting bakau dengan parameter 

lingkungan pada habitat mangrove berbeda di Desa Banyuurip kecamatan Ujung Pangkah 

Gesik.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai sumber  informasi bagi masyarakat yang bermanfaat untuk bahan masukan dalam 

upaya konservasi biota mangrove yaitu kepiting bakau (Scylla serrata) yang berasosiasi 

dengan ekosistem mangrove. 

2. Sebagai sumber informasi bagi pemerintah yang bermanfaat dalam melaksanakan 

kebijakan pemerintah terhadap potensi kepiting bakau (Scylla sp.) sehingga dapat menjadi 

masukan dalam pengelolaan ekosistem hutan mangrove. 

3. Sebagai sumber informasi ilmiah bagi mahasiswa kajian lebih lanjut tentang hubungan 

kerapatan mangrove terhadap kelimpahan kepiting bakau (Scylla serrata) yang berkaitan 

dengan keberadaan vegetasi hutan mangrove di masa yang akan datang.  

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Lokasi penelitian yang diamati terdiri atas 2 stasiun yang berbeda dengan berdasarkan 

kondisi jenis substrat pada ekosistem hutan mangrove. 

2. Identifikasi jenis pohon, indeks nilai penting vegetasi hutan mangrove dan kelimpahan 

kepiting bakau yang diperoleh berdasarkan ciri-ciri morfologi. 

3. Parameter lingkungan yang dianalisis meliputi : pH, suhu, salinitas dan jenis substrat. 

4. Data sampel kepiting bakau dihitung jumlah kelimpahan kepitingnya pada setiap stasiun 

dan dibandingkan kelimpahan kepiting bakau antara stasiun 1 dengan stasiun 2.  

5. Kelimpahan kepiting bakau (Scylla spp) dihubungkan dengan parameter lingkungan dan 

dianalisis menggunakan rumus korelasi pearson dengan menggunakan software PAST 

3.25 B. 



BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

1.  Jenis vegetasi mangrove yang didapatkan di Desa Banyuurip terdiri dari 12 spesies 

komunitas vegetasi hutan mangrove, diantaranya Avicennia marina, Avicennia officinalis, 

Avicennia alba, Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, 

Lumnitzera racemosa, Bruguiera cylindrica, Ceriops tagal, Sonneratia caseolaris, 

Exoecaria agallocha,dan  Acanthus ilicifolius. Jenis vegetasi mangrove yang dominan 

pada stasiun 1 dan 2  yaitu dari spesies Avicennia marina. Indeks nilai penting (INP) pada 

tingkat pohon di stasiun 1 yang tertinggi spesies Avicennia marina (242%) yang terendah 

spesies Rhizophora mucronata dan Lumnitzera racemosa (29%) dan stasiun 2 spesies 

Avicennia marina (300%). Untuk tingkat sapihan INP tertinggi pada stasiun 1 spesies 

Avicnnia marina (120%) yang terendah spesies Rhizophora apiculata (9%) sedangkan 

stasiun 2 Inp tertinggi spesies Avicennia marina (152%) yang terendah spesies Avicennia 

officinalis (9%). 

2. Hasil penelitian pengukuran parameter lingkungan pada masing-masing stasiun 

didapatkan nilai yang sama dari nilai pH air, suhu air, dan salinitas air yang membedakan 

hanya parameter jenis substratnya yaitu staisun 1 didominasi jenis substrat berlumpur 

sedangkan stasiun 2 didominasi jenis substrat berpasir, sehingga baik dan layak untuk 

kehidupan tumbuhan mangrove dan kepiting bakau.  

3. Kelimpahan kepiting bakau (Scylla spp) yang didapatkan di kawasan hutan mangrove 

Desa Banyuurip kecamatan Ujung Pangkah kabupaten Gresik pada masing-masing stasiun 

adalah dari spesies Scylla serrata yang dapat dibedakan berdasarkan jenis kelamin, 

frekuensi bobot, frekuensi panjang karapas dan frekuensi lebar karapas. Perbandingan 

kepiting jantan lebih banyak di temukan daripada betina. Kelimpahan kepiting bakau jenis 

Scylla serrata pada stasiun 1 mempunyai rata-rata 1,24 ind/m² dan pada stasiun 2 

mempunyi rata-rata 1,32 ind/m². Kelimpahan kepiting bakau  antar stasiun di Desa 

Banyuurip terdapat perbedaan yang relevan. Dan struktur ukuran kepiting bakau yang 

didapatkan masih belum tergolong kepiting dewasa. 

4. Hubungan kelimpahan kepiting bakau Scylla serrata dengan parameter lingkungan di 

kawasan hutan mangrove Desa Banyuurip kecamatan Ujung Pangkah kabupaten Gresik 



adalah positif kuat dan searah. Parameter yang berhubungan dengan kelimpahan kepiting 

bakau Scylla serrata adalah suhu, pH dan salinitas untuk stasiun 1, sedangkan pada stasiun 

2 hanya pada suhu dan slainitas. Parameter pada stasiun 2 berbanding terbalik dengan 

kelimpahan kepiting bakau Scylla serrata dikarenakan nilai suhu sangat tinggi sehingga 

pH air menurun. 

 

1.2 Saran  

Penelitian lanjutan diperlukan untuk menganalisis lebih dalam terkait kompleksnya 

faktor yang mempengaruhi kelimpahan kepiting bakau dan kondisi pasang surut dapat 

ditambahkan sebagai parameter lingkungan untuk perbandingan kelimpahan kepiting bakau 

pada saat pasang dan pada saat surut, sehingga pengetahuan masyarakat sekitar menjadi lebih 

banyak tentang sumber daya kepiting bakau. 
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